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ABSTRAK 

NASRAN NASUTION. NPM. 13.832.0031 "PENGARUH GAYA 
KEPEMIMPINAN TERHADAP MOTIVASI KERJA PADA PT. BAJA 
AGUNG KHARISMA UTA~IA MEDAN. 

Motivasi kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan. Seorang pekerja mampu mengerjakan 
suatupekerjaan, tetapi apabila dia tidak mau mengerjakannya maka pekerjaan itu 
tidakakan terlaksana. Jadi kinerja (performance) karyawan dapat muncul jika 
kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan terlihat dengan adanya motivasi 
kerjayang tinggi. Setiap pekei:_ia mempunyai motivasi atau dorongan yang 
berbeda-beda agar mau bekerja dengan baik, Motivasi adalah dorongan, upaya 
dan keinginan yang ada di dalam diri manusia yang mengakti fkan, memberi daya 
serta mengarahkan perilaku untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam 
lingkup pekerjaannya, motifasi sebagai proses yang ikut menentukan intensitas, 
arah, dan ketekunan individu da lam usaha mencapai sasaran. Motivasi sebagai 
proses yang bermula dari kekuatan dalam ha! fisiologi s dan psikologis atau 
kebutuhan yang mengakibatkan perilaku atau dorongan yang ditujukan pada 
sebuah tujuan. Gaya Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh 
kepribadian pemimpin. Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian 
yang dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan manusia yang 
efektif dengan anggota organisasinya. Kesuksesan atau kegagalan suatu organisasi 
ditentukan oleh banyak hat yang salah satunya adalah kepemimpinan yang 
berjalan dalam organisasi tersebut. Pemimpin yang sukses adalah apabila 
pemimpin tersebut mampu menjadi pencipta dan pendorong bagi bawahannya 
dengan menciptakan suasana dan budaya kerja yang dapat memacu pertumbuhan 
dan perkembangan kinerja karyawannya. Pemimpin tersebut memiliki 
kemampuan untuk memberikan pengaruh positif bagi karyawannya untuk 
melakukan pekerjaan sesuai dengan yang d.iarahkan dalam rangka mencapai 
tujuan yang ditetapkan 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai PT. Baja Agung 
Kharisma Utama Medan yang berjumlah 40 orang. Mengingat jumlah populasi 
dalam penelitian ini sangatlah relative kecil maka jumlah populasi dalam 
penenlitian ini akan diajdikan sebagai sampe.I secara keseluruhan yang berjumlah 
sebanyak 40 orang. maka penelitian ini disebut dengan penelitian sampel jenuh. 

Bahwa gaya kepemimpinan terhadap maotivasi kerja terdapat pengaruh 
yang signifikan atau hipotesisinya dapat diterima sesuai dengan hasil yang 
diperoleh sebagai berikut : Variabel Motivasi kerja diperoleh nilai th!h_!,,g > t~~1 

(5,081 > 2,042) dan Gaya Kepemimpianan diperoleh nilai thirung > trabel (3, 768 
> 2,042) sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
terhadap motivasi kerja Pada PT. Baja Agung Kharisma Utama Medan. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 
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1 

BABI 

PENDAHULUAN 

A. La tar Belakang .:Ylasalah 

Untuk menghasilkan produk yang bermutu dengan hasil yang banyak, sebuah 

perusahaan memerlukan karyawan atau pekerja yang tennotivasi supaya lebih rajrn 

lagi, memiliki hasrat keinginan dan scmangat juang yang kokoh. Motivasi kerja 

karyawan adalah sesuatu yang menciptakan semangat kerja kaiyawan atau pekerja, 

terrnasuk c!iauffiranya adalah kata-kata pembangkit semangat. Apabila motivasi 

bekerja !rnryawan rendah mc;ka kinerja karyawan akan incnyusut seakan-akan 

kemampuan yang mereka miliki rendah. Motivasi dan pembangkitan motivasi 

merupakan sebuah fungsi manajemen yang penting untuk dilakukan. Motivasi juga 

menggambarkan hubungan antara harapan dan tujuan dengan hal yang dilakukan 

untuk mendor<?ng seseorang melakukan sesuatu dengan motivasi yang bersifut positif 

dan negative yang dapat digunakan seorang pemimpin agar karyawan mau bekerja 

giat dan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan. Motivasi kerja merupakan 

keadaan dalam diri pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi 

mempersoalkan . bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar 

mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang 

telah ditentukan dan motivasi tidak hanya berwujud kebutuhan ekonomis yang 
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2 

bersifat materil saja (berbentuk uang) akan tetapi motivasi karyawan juga dipengaruhi 

oleh faktor-faktor akan keberhasilan pelaksanaan karyawan dalam bekerja, pengakuan 

akan keberhasilan dalam bekerja, tanggung jawab, dan pengembangan pegawai. 

Gaya Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh kepribadian 

pem1mprn. Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian yang dapat 

menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan manusia yang efektif dengan 

anggota organisasinya. Kes. 1ksesan atau kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh 

banyak hai, yang salah satunya adaiah kepemimpinan yang berjalan dalam organisasi 

tersebut. Pemimpin yang sukses adalah apabila pemimpin tersebut mampu menj ::tdi 

pencipta dan pendorong bagi bawahannya dengan menciptakan suasana dan budaya 

kerja yang dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan kinerja karyayvanny:: , 

Pemimpin tersebut memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh positif bagi 

karyawannya untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diarahkan dalam rangka 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau 

cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, 

perasaan, sikap, clan periiaku organisasinya (Nawawi, 2003:113). Gaya 

kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar 

mau bekerja sama dan bekerja secant produktif untuk mencapai tujuan organisasi 

(Malayu, 2000: 167). 

Mengingat pentingnya motivasi , maka wujud perh.atian pihak manajemen 

mengenai masalah motivasi karyawan dalam bekerja ialah melakukan usaha 

pemotivasian pada karyawan pada perusahaan melalui serangkaian usaha tertentu 

sesuai dengan kebijakan perusahaan, sehingga motivasi karyawan dalam bekerja akan 

tetap terjaga. Untuk rnemotivasi karyawan, pimpinan perusahaan hams mengetahui 

motif dan motivasi yang diinginkan oleh para karyawan. Satu hal yang harus 
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dipahami bahwa orang mau bekerja karena mereka ingin rnemenuhi kebutuhannya, 

baik kebutuhan yang disadari maupun kebutuhan yang tidak disadari, berbentuk 

materi atau non materi, kebutuhan fisik maupun rohaniah. 

Menurut Hasibuan (2005), motivasi kerja adalah sejumlah ak.iivitas fisik dan mental 

untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Seorang pekerja mampu mengerjakan 

suatupe~cerjaan, tetapi apabila dia tidak: mau mengerjakannya maka pek;;rjaan itu 

tidakakan terlaksana. Jadi kinerja (performance) karyawan dapat muncul jika 

kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaan terlihat dengan adanya motivasi 

kerjayang tinggi. Setiap pekerja mempunyai motivasi atau dorongan yang berbeda­

beda agar mau bekerja dengan baik, Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan 

yang adQ di dalam diri manusic; yang mengaktifkan, inemberi daya serta mengarahkc!l 

perilaku untuk melaksanakan tugas-tugas de:igan baik dalam lingkup pekerjaannya, 

motifusi sebagai proses yang ikut menentukan iniensitas, arah, dan ketekunan individu 

dalam usaha mencapai sasaran. Motivasi sebagai proses yang bermula dari kekuatan 

dalam hal fisiologis dan psikologis atau kebutuhan yang mengakibatkan perilaku atau 

dorongan yang ditujukan pada sebuah tujuan. 

Dalam melakukan usaha meningkatkan motivasi kerja ini, PT. Baja Agung 

Kharisma Utama . telah menetapklli1 beberapa upaya yang bertujuan untuk 

memotivasi kerja para karyawannya. Adapun upaya tersebut dengan memberikan 

beberapa fasilitas-fasilitas kerja yang sangat rnenunjang dalam meningkatkan 

motivasi kepada seluruh karyawanya. 

PT. Baja Agung Kharisma Utama : ., yang bergerak di bidang alat-alat 

berat dimana setiap pemimpin didalam suatu perusahaan pasti memiliki gaya 

kepemimpinan yang berbecla satu dengan yang lainnya. Setiap pemimpin perlu 

mempertimbangkan upaya untuk memotivasi karyawannya agar bekerja dengan baik. 
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Apabila motivasi bekerja karyawan rendah maka kinerja karyawan akan menyusut 

seakan-akan kemampuan yang mereka miliki rendah. Motivasi merupakan sebuah 

fungsi mnajemen yang penting untuk dilakukan oleh sebuah perusahaan. Motivasi 

juga menggambarkan hubungan antara harapan dan tujuan dengan hal yang dilakukan 

untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu dengan mtivasi yang bersifat positif 

dan negatif yang dapat digunakan seorang pemimpin agar karyawan mau bekerja giat 

dan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan 

Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan 

mengambil judul yaitu : "Peogaruh Gaya Kepemimpioan Terhadap Motivasi 

Kerja Pada PT. Baja Agung Kharisma Utama ". 

B. Rumusan Masalah 

Untuk lebih memperjelas permasalahan sebagai dasar penulisan ini, maka 

difl1ml1skart masalahnya sebagai: Apakah Gaya kepemimpinan berpengatuh 

Terhadap Motivasi Kerja pada PT. Baja Agung Kharisma Utama 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini antar Jain adalah untuk 

mengetahui dan menguji Gaya kepemimpinan berpengaruh Terhadap Mofivasi Kerja 

pada PT. Baja Agung Kharisma Utama 

D. Mamfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini penulis harapkan dapat bermamfaat sebagai berikut: 

I. Urttuk mertambah wawasan penulis dibidang motivasi bekerja khususnya dalam 

satu instansi maupun lembaga. 
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5 

2. PT. Baja Agung Kharisrna Utama sebagai bahan masukan dan bahan 

pertimbangan, mengenai Gaya kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja 

3. Bagi peniliti baru ataupun calon peneliti yan g benninat dalam penelitian sejenis 

sebagai bahan pemasukan dan pembanding atas penelitian yang akan dilakukan 

nan ti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Gaya Kepemimpianan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Hill dan Caroll (1997) berpendapat bahwa, Lpemimpinan dapat diartikan sebagai 

kemampuan mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar bekerja sama 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan bersama. Struktur 

organisasi adalah kerangka atau susunan unit atau satuan kerja atau fungsi -fungsi 

yang dijaharkan dari tug.as atau kegi::tta.n pobk suatu organisasi, dalam usaha 

mencapai tujuannya. Fungsi utama pemimpin pada zaman mana pun ia beperan 

adalah memberikan jawaban secara arief, efektif, dan produktif atas berbagai 

tantangan dan permasalahan yang dihadapi zamannya. Hal tersebut dilakukan 

bersama-sama dengan orang-orang yang dipimpinnya; sesuai dengan posisi dan peran 

masing-masing dari dan dalam organisasi yang d:pimpinnya, serta dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dan peradaban yang menghikmati kehidupan masyarakat bangsa 

bahkan bangsa-bangsa. 

Kompetensi dan kualifikasi kepemimpinan yang tersirat dalarn tugas dan fungsi 

pemimpin tersebut pada hakikinya berlaku pada setiap zaman. Untuk dapat berperan 

seperti itu, maka kepemimpinan harus memiliki kompetensi dan karakteristik yang 

terkandung dalam pengertian arief, efektif, dan produktif dihubungkan dengan 

berbagai tantangan internal dan eksternal dari organisasi yang dipimpinnya. Setiap 

unit mempunyai posisi masing-masing, sehingga ada unit yang berbeda jenjang atau 

tingkatannya dan ada pula yang sama jenjang atau tingkatannya antara yang satu 

dengan yang lain. 
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Kepemimpinan dikatakan berhasil jika yang dipengaruhi rnau melakukan apa yang 

dikehendaki oleh yang mempengaruhi (pimpinan). Namun berhasil belum ten tu 

efektif. Kepeminipinan dikatakan efektif apabila orang yang dipengaruhi itu 

melaksanakan dengan sukarela dan dapat menerirna pengaruhnya itu dengan senang 

hati, penuh keyakinan, bukannya terpaksa, clan merasa bahwa apa yang dikerjakan 

dianggap sesuai dengan harapann ya (Soehardi Sigit, '."'003). 

2. Gaya kepemimpinan 

Dalam gaya dan tipe kepemjmpinan yang tidak sama, bahkan juga bervariasi , 

dapat dianaiisa pula fungsi-fun gs i kepemimpinan. Kepemimpinan akan berlangsung 

efektif bilamana mampu memenuhi fungs inya, meskipun dalam kenyataannya tidak 

semua tipe kepemimpinan rnemberikan peluang y<!ng sama :mtuk mew'Jjudkannya. 

Dalam hubungan itu sulit untuk dibantah bahwa setiap proses kepemimpinan juga 

akan menghasilkan situasi sosial yang berlangsung di dalarn kelornpok atau organisasi 

masing-masing. Untuk itu setiap pemimpin harus mampu menganalisa situasi sosial 

kelompok atau organisasinya yang dapat dimanfaatkan dalam mewujudkan fungsi 

kepemirnpinan dengan kerja sama dan bantuan orang-orang yang dipimpinnya. 

Fungsi kepemimpinan menurut Hill dan Caroll (1997) memiliki dua dimensi 

sebagai berikut: dimensi yang berkenaan dengan tingkat kema;npuan mengarahkan 

(direction) dalam tindakan atau aktivitas pemimpin, yang terlihat pada tanggapan 

orang-orang yang dipimpinnya; Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan 

(support) atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas­

tugas pokok kelompok atau organisasi, yang dijabarkan dan dimanifestasikan melalui 

keputusan-keputusan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan pernirnpin. 

a. Gaya Kepemimpinan 
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Banyak gaya yang dewasa ini digunakan meng identifikasikan tipe-tipe pemimpin. 

Salah satu tipologi yang umum dikenal ialah yang menyatakan bahwa para pemimpin 

pada dasamya dikategorikan lima tipe, yaitu: 

a. Tipe Otokratik 

Dalam hal ini pengambilan keputusan seorang manajer yang otoratik akan 

bertindak. sendiri dan memberitahukan kepada bawa11annya bahwa ia telah 

mengambil keputusan tertentu dan para bawahannya itu hanya berperan sebagai 

pelaksana karena mereka tidak dilibatkan sama sekali dalam proses pengambilan 

keputusan. Dalam memelihara hubungan dengan pa1a bawahannya, man~jer yang 

Otokratik biasanya menggunakan pendekatan formal berdasarkan kedudukan dan 

statusnyi!. Seorang pemimpin yang bergaya otokratik biasanya cerorientasi pada 

kekuasaan, bukan berorientasi relasional. Dapat disimpulkan bahwa gaya 

otokratik bukan yang didambakan oleh para bawahan dalam mengelola suatu 

organisasi karena unsur manusia sering diabaikan. 

b. Tipe Paternalistik 

· Seorang pimpinan yang patemalistik dalam menjalankan organisasi men.unjukkan 

kecenderungan-kecenderungan sebagai berikut: Dalam hal pengambilan 

keputusan . kecenderungannya ialah menggunakan cara mengam!:>il keputusan 

sendiri, kemudian menjual kepada para bawahannya tanpa melibatkan para 

bawahan dalam pengambilan keputusan; Hubungan dengan bawahan lebih banyak 

bersifat bapak dan anak; Dalam menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya, 

pada umumnya bertindak atas dasar pemikiran kebutuhan fisik para bawahannya 

sudah terpenuhi. Apabila sudah terpenuhi maka para bawaban akan mencurahk:an 

perhatian pada pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Orientasi 

kepemimpinan dengan gaya patemalistik ditujukan pada dua hal, yaitu 
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penyelesaian tugas dan terpeliharanya hubungan baik dengan para bawahannya 

sebagaimana seorang bapak akan selalu berusaha memelihara hubungan yang 

serasi dengan anak-anaknya. 

c. Tipe Kharismatik 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang kepemimpinan yang bersifat 

kharismatik menunjukkan bahwa sepanjang persepsi yang llimilikinya tentang 

keseimbangan antar pelaksanaan tugas dan pemeliharaa!1 hubungan dengan para 

bawahan. Seorang pemimpin kharismatik nampaknya memberikan penekanan 

pada dua hal tersebut, artinya ia berusaha agar tugas-tugus terselenggara dengan 

sebaik-baiknya dan seka11gus memberikan kesan bahwa pemeliharaan hubungan 

dengan para ba1.vahan didasarkan pada relasional dan bukan arientas i kekuasaan. 

d. Tipe Laissez Faire 

Persepsi pimpinan yang Laissez Faire tentang pentingnya pemeliharaan 

keseimbarigan antara orientasi pelaksanaan tugas dan orientasi peme!iharaan 

hubungan sering terlihat bahwa aksentuasi diberikan pada hubungan ketimbang 

pada penyel~saian tugas. 

Titik tolak pemikiran yang digunakan ialah bahwa jika dalam organisasi 

terdapat hubungan yang intim antara seorang pemimpin dengan para bawahan, 

dengan sendirinya para bawahan itu akan terdorong kuat untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan kepadanya secara bertanggung jawab. Masalahnya 

terletak pada persepsi pimpinan yang didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu 

yang tidak sesuai dengan sifat dasar manusia. 

e. Tipe Demok:ratik 
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Pandangan yang dominan tentang tipe kepemimpinan yang demokratik yang 

dipandang paling ideal. Mes!Upun tidak ada jaminan bahwa organisasi akan. 

berjalan mulus. Pada umumnya disadari bahwa ada biaya yang harus dipikul oleh 

organisasi dengan adanya kepemimpinan yang demokrntik. 

Ciri pemimpin yang demokratik dalam hal pengambilan keputusan tercennin pada 

tindakannya mengikutsertakan para bawahan dalam ~e!uruh proses pengambilan 

keputusan. Pemeliharaan hubungan tipe de:nokratik biasanya memberikan penekanan 

kuat pada adanya hubungan yang serasi, dalam arti terpeliharanya keseimbangan 

antara hubungan yang formal dan informal. Seorang pemimpin yang demokratik 

cend~rung memperlakukan para bawahannya sebagai rekan kerj :t, juga menjaga 

keseimbangan antara Or"ientasi penyelesaian tugas dan orientasi :1ubungan yang 

bersifat relasional. 

Gaya kepemimpinan merupakan cara pernunpm memanfaatkan kekuatan yang 

tersedia untuk memimpin para karyawannya. Likret, (1961) dalam Handoko, (2003) 

mengemukakan dua kategori gaya dasar ini , orientasi k:uyawan dar. orientasi tugas, 

. menyusun suatu model empat tingkat efektifitas manajemen .. 

a. Sistem l, manajer membuat semua keputusan yang berhubungan dengan 

kerja dan memerintah para bawahan untuk melaksanakannya. Standar dan 

metode pelaksanaannyajuga secara kaku ditetapkan oJeh manajer 

b. Sistem 2, manajer tetap menentukan perintah-perintah, tetapi member . 

bawahan kebebasan untuk memberikan komentar terhadap perintah­

perintah tersebut. Bawahan j uga diberi berbagai fleksibilitas untuk 

melaksanakan tugas-tugas mereka dalam batas-batas dan prosedur­

prosedur yang telah ditetapkan. 
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c. Sistem 3, manajer menetapkan tujuan-tujuan dan memberikan perintah-

perintah sete lah hal-hal itu didiskus ikan terlebih dahulu dengan bawahan. 

Bawahan dapat membuat keputusan-keputusao mereka sendiri tentang cara 

pelaksanaan tugas. Penghargaan lebih digunakan untuk memotivasi 

bawahan daripada ancaman hukuman. 

d. Sistem 4, tujuan-tujuan ditetapkan dan keputusan-keputusan kerja dibuat 

oleh kelompok. Bila manajer yang secara formal membuat keputusan, 

mereka melakukan setelah mempertimbangkan saran-saran dan perdapat-

pendapat dari para anggota kelompok. Untuk memotivasi bawahan, 

man~jer tidak hanya menggunakan penghargaan-penghargaan ekono:nis 

tetapi juga mencoba rnemberikan kepada bawahan perasaan dibutuhkan 

dan penting. 

3. Sikap Yaag Dimiliki Soerang Pemirnpin 

Kepemimpinan dalam organisasi adalah tentang keberanian, bermimpi dan 

mengabdikan diri menuju pemenuhan harapan. Dalam organisasi, kepemimpinan 

adalah tentang kepercayaan diri dan pengarnbilan keputusa11. Cara berpikir dan 

bertindak sebagai pemimpin dalam organisasi hams membuat orang memandang anda 

dan percaya pada anda akan kemampuan anda. 

Terdapat beberapa sikap layak yang harus dilakukan oleh seorang calon pemimpin, 

jika ingin menjadi seorang pemimpin yang dihargai dalam organisasinya. Beberapa 

sikap kepemimpinan dalam organisasi yang baik sebagai berikut; 

1. Tindakan kepemimpinan yang efektif Adalah penting bagi seorang pemimpin 

untuk memiliki karakter yang kuat dan dapat dipercaya. Dia harus mampu 

memimpin para pengikutnya. Kepemimpinan dalam organisasi yang efektif 
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harus melibatkan dan membimbin g para pengikutnya ke arah yang benar, 

membantu mereka mencapai tujuan yang diharapkan. Kata-kata daiam 

kepemimpinan organisasi akan efektif jika disertai dengan tindakan. Jadi, 

dalam organisasi seorang pemimpin harus menjadi teladan bagi para 

pengikutnya melalui kehidupan dan tindakannya sendiri. Hal ini yang 

menyatakan kemudian bahwa dia mendapatkan hak moral untuk memim ;• in 

organ1sas1. 

2. Seorang pemimpin organisasi yang antusias adalah pemimpin yang ba,k. 

Tujuannya adalah memotivas i pengikutnya untuk bekerja dan merealisasikan 

rencana. Keterampilan kepemimpinan dalam organisasi sangat rnendororig 

para pengikutnya untuk mengambil upaya rnenuju tujuan yang diharapkan 

dalam organisasi. Seorang pemimpin yang anti.1sias dan berpikiran terbuka 

akan lebih didekati oleh para pengikutnya. Didekati adaiah salah satu atribut 

mendasar yang membantu orang lain merasa nyaman dengan pemimpin dalam 

organisasi mereka. 

3. Selanjutnya adalah memunculkan kepercayaan diri, sebagai penentu kunci dari 

kepemimpinan dalam organisasi yang sejati! Tanpa kepercayaan diri, seorang 

pemimpin tidak bisa mengharapkan orang lain untuk 

mengikutinya. Kepercayaan diri seorang pemimpin yang dimiliki dalam 

dirinya, diterjemahkan ke dalam tindakan untuk mengambil keputusan yang 

tepat dan tindakan yang efektif. 

4. Mampu untuk tetap tenang dalam semua jenis situasi adalah bagian penting 

dari menjadi seorang pemimpin yang baik. Rasa tenang membantu anda dalam 

mengambil keputusan yang tepat. Sebagai seorang pemimpin, anda harus 

berpikir dengan tenang dalam segala situasi dan berpikir ke arah pencapaian 
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rencana dari tujuan. Anda tidak boleh untuk kehilangan ketenangan dalam 

situasi kritis, karena hasil sepenuhnya tergantung pada keputusan yang anda. 

ambil. Pengambilan keputusan yang tepat menjadikan anda seorang pemimpin 

yang baik! 

Strategi kepemimpinan efektif 

a. Mengetahui keadaan anak buah untuk menjadi pemimpin yang baik, anda 

harus tahu dan memahami anak bt:ah. Anda perlu membuat pilihan, 

memberikan tanggung jawab dan memilih orang-orang yang layak untuk 

mengimplementasikan kep~tusan anda. Memahami potensi anak buah 

anda adalah penting bagi pelaksanaan kerja yang tepat. Membuat pilihan 

yang adil dan tepat pada waktu yang tepat adalah ciri yang baik untuk 

kepemimpinan dalam organisasi. 

b. Menghargai orang lain 

Untuk menjadi pemimpin yang baik, seseorang hams selalu ingat bahwa 

dia memimpin banyak orang. Orang-:arang inilah yang membuatnya 

menjadi scorang pemimpin dan kemudian meegikuti dia. Hal ini tidak adil 

untuk jika tidak memperhatikan apa yang pengikutnya inginkan. Para 

pengikut memiliki harapan dari pemimpin mereka. Pemenuhan harapan 

mereka memiliki dampak langsung pada kekaguman mereka pemimpin 

mereka. Untuk menjadi pemimpin yang baik, anda perlu pemahaman dan 

perhatian dengan orang-orang di bawah anda. Anda perlu untuk membantu 

mereka memerangi kelemahan mereka, memuj i kekuatan mereka dan 

membawa mereka bersama di jalan kesuksesan. 
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c. Komitmen terhadap pekerj aan anda dan kepedulian bagi orang-orang 

membuat anda seorang pemimpin yang baik. Semoga uraian di atas dapat 

membawa dampak yang bagus terhadap kepemimpinan dalam organisasi. 

B. Motivasi Kerja 

1. Pengertiao Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku 

manusia,motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau 

kebutuhan -kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dengan 

termotivasi untukmengur<E-1gi serta memenuhi dorongan diri seodiri, sehingga dapat 

bertindak danberbuat menurut cara - cara tertentu yang akan membawa ke arah yang 

optimal.Organisasi dalam memberikan dorongan dan menggerakan orang - orang 

agarpegawai bersedia bekerja semaksimal mungkin, perlu diusahakan adanya 

komunikasidan peran serta dari semua pihak yang bersangkutan. Motivasi 

menunjukkan agarpimpinan mengetahui bagaimana memberikan infonnasi yang tepat 

kepadanbawahannya agar bawahan mau menyediakan waktunya guna melakukan 

usaha yangdiperlukan untuk memperoleh saran - saran dan rekomendasi -

rekomendasimengenai masalah yang dihadapi. Untuk itu diperlukan keahlian 

pimpinan untukmemberikan motivasi kepada bawahannya agar bisa bekerja sesuai 

denganpengarahan yang diberikan. 

Manullang (2009) menyatakan bahwa "Motivasi adalah memberikan 

dayaperangsang kepada pegawai yang bersangkutan agar pegawai tersebut 

bekerjadengan segala daya dan upayanya". Sedangkan menurut Nawawi (2007), 

"Motivasi adalah suatu kondisi yangmendorong atau menjadi sebab seseorang 

melakukan suatu perbuatan /kegiatan yang berlangsung secara sadar''. 

Nasran Nasution - Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi kerja Pada PT. Baja Agung Kharisma Utama

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



15 

Teori Motivasi 

Menurut Robbins (2002), ada beberapa teori motivasi diantaranya yaitu : 

1. Herzberg Two factor Theory 

Teori dua faktor dikembangkan oleh Frederick Herzberg. Ia 

menggunakanteori Abraham Maslow sebagai titik acuannya. Herzberg melakukan 

penelitiantentang motivasi terhadap 200 akuntan dan insinyur yang dipekerjakan di 

berbagaiperusahaan di sekitar Pittsburgh, Pensylvania. Masing - masing responden 

dimintamenceritakan kejadian yang dialami oleh mereka baik yang 

menyenangkan(memberikan kepuasan) maupun yang tidak menyenangkan atau tidak 

memberikankepuasan. Kemudian hasil wawancara tersebut dianalisis dengan isi 

(content analysis)untuk menentukan faktor - faktor yang menyebabkan kepuasan atau 

ketidakpuasan.Dua faktor yang menyebabkan timbulnya rasa puas atau tidak puas 

menurutHerzberg, yaitu faktor pemeliharaan (maintenance factors) dan faktor 

pemotivasian(motivational factors). Faktor pemotivasi disebut pula dissatisfers, 

hygiene factorsjob context, extrinsic factors yang meliputi administrasi dan kebijakan 

perusahaan,kualitas pengawasan, hubungan dengan pengawas, hubungan dengau 

subordinate,upah, keamanan kerja, kondisi kerja dan status. Sedangkan faktor 

pemotivasiandisebut pula satisfier, motivators, job content, intrinsic factor yang 

meliputi doronganberprestasi, pengenalan, kemajuan (advancement), work itselft, 

kesempatanberkembang dan tanggungjawab. 

2. Maslow Theory 

Maslow mengemukakan hasil - hasil pemikirannya mengenai motivasi kerjamanusia 

dalam bukunya "Motivation and Personality ". Menurutnya seseorangbekerja atau 

berpriJaku karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam -macam 

kebutuhannya dan kebutuhan manusia itu memiliki tingkatan . atau hirarki. Ia 
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mengelompokkan semua kebutuhan manusia dalam 5 (lirna) tingkatan atau yangbiasa 

disebut dengan hirarki kebutuhan Maslow, yaitu : 

a. Kebutuhan fisiologis, seperti pangan, sandang dan papan. 

b. Kebutuhan keamanan, tidak hanya dalam arti fisik, akan tetapi juga mental 

dan 

c. psikologis, tennasuk di dalamnya terbebas dari ancaman fisik dan 

kehilanganpekerj aan. 

d. Kebutuhan sosial, yait:i kebutuhan akan pergaulan dan diterima da!am 

lingkungansosialnya, kasih sayang dan afiliasi yaitu hasrat untuk mendapatkan 

hilbunganantar pribadi yang ramah dan akrab. 

e. Kebutuhan akan penghargaan dan prestise yang pada umumnya tercermin 

dalam berbagai simbol - simbol status. 

f Aktualisasi diri dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk 

mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah 

menjadikemampuan nyata. 

Siagian (2002)Menurut Maslow 5 (lima) kategori tersebut saling berkaitan 

dalam bentukhirarki yang teratur, dimana satu kategori kebutuhan hanya 

menjadi aktif apabilatingkat kebutuhan yang lebih rendah telah terpenuhi. Ada 

banyak kebutuhan, namunkebutuhan yang belum terpenuhi yang akan 

mempengaruhi perilaku seseorang.Tingkat terendah dalam hirarki adalah 

tingkat kebutuhan fisiologis dan yang tertinggi.adalah aktualisasi atau 

perwujudan diri .Sejalan dengan berkembangnya dunia bisnis dan semakin 

berkembangnyakehidupan organisasi, maka teori klasik Maslow diatas 

semakin berkembang ataudisempurnakan karena semakin berkembang dan 

bervariasi pula hirarki kebutuhanmanusia yang pada awalnya hirarki 
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kebutuhan tersebut diklasifikasikan atas duatingkat kebutuhan yaitu kebutuhan 

primer dan kebutuhan sekunder. Selanjutnya teorimotivasi Maslow in! 

dikembangkan dan dilengkapi oleh Maslow dan Lowery padatahun 1998. 

Mereka mengembangkan kebutuhan akan aktuaiisasi diri yaitu tingkatanyang 

kelima ke dalam 4 (empat) tingkatan kebutuhan yang berbeda yaitu: 

a. Cognitive yaitu kebutuhan untuk mengetahui, memahami dan menclusuri 

b. Aesthetic yaitu kebutuhan akan keseimbangan, keteraturan dan keindahan 

c. Self Actualization yaitu kebutuhan untuk diakui aspirasi dan harapannya 

danmenyadari potensi diri. 

d. Sefi - transcendence yaitu kebutuhan yang berht!bungan dengan sesuatu 

yangmelebihi egonya atau keinginan menolong orang Jain dan memenuhi 

aspirasi. 

Alderfer berusaha untuk rnengadaknn revisi terhadap teori Maslow. 

Aldefermengatakan bahwa pemenuhan kebutuhan manusia pada kenyataannya 

.. 
tidaklahberjenjang, tetapi menuntut pemuasan secara serentak. Misalnya manusia 

butuhmakanan untuk mengatasi lapatnya, dan sekaligus juga butuh rasa aman dan 

bebasdari ancaman fisik dan kehilangan pekerjaan. 

3. ERG Theory (Existence, Relatedness, Growth) dari Alderfer 

Teori ERG Alderfer merupakan perluasan dari teori Maslow dan Herzberg.Teori 

ERG tidak terlalu berbeda dengan teori Maslow yang mengetengahkantingkatan -

tingkatan kebutuhan manusia. Teori ERG merupakan .r:efleksi dari tigadasar 

kebutuhan yaitu : 

a. Existence Needs (kebutuhan eksistensi) 
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Kebutuhan ini berhubungan dengan fisik dari eks istensi individu, seperti 

makan,minum, pakaian, bemafas, gajt, keamanan kondisi kerja, fringe 

benefits. 

b. Relatedness Needs (kebutuhan keterhubungan) 

c. Kebutuhan interpersonal, yaitu kepuasan dalam berinteraksi dalam 

lingkungankerja 

d. Growth Needs (kebutuhan pertumbuhan)Kebutuhan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan pribadi. Hal iniberhubungan dengan kemampuan dan 

kecakapan yang dirniliki setiap individu. 

4. Theory X and Theory Y dari Douglas McGregor 

Dauglas McGregor mengajukan dua pandangan yang berbeda tentangmannsia 

negative dengan tanda label X dan positif dengan tanda label Y. 

McGregormerumuskan asumsi - asumsi dan pe1ilaku rnanusia dalam organisasi 

sebagaiberikut : 

a. Teori X (negatif) merumuskan asumsi seperti : 

1) Manusia sebenarnya tidak suka bekerja clan jika ada kesempatan maka 1a 

akanmenghindar atau bermalas - malas dalam bekerja. 

2) Pada saat manusia tidak suka atau tidak menyukai pekerjaannya, mereka 

harusdiatur dan dikontrol bahkan mungkin ditakuti untuk menerima sanksi 

hokum jika tidak bekerja dengan sungguh - sungguh. 

3) Manusia akan menghindari tanggung jawabnya dan mencan tujuan 

formalsebisa mungkin. 

4) Kebanyakan manusia menempatkan keamanan di atas faktor !ainnya 

yangberhubungan erat dengan pekerjaan dan akan mengGambarkannya 

dengansedikit ambisi. · 
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b. Teori Y (positif) merumuskan asumsi seperti : 

I) Manusia dapat mengembangkan pekerjaan sebagai sesuatu yang wajar,lumrah 

dan alamiah baik tempat bermaia atau beristirahat, dalam artianberdiskusi atau 

sekedar teman bicara. 

2) Manusia akan melatih tujuan pribadi dan mengontrol diri sendiri jika mereka 

melakukan komitmen yang sangat objekti( 

3) Kemampuan untuk melakukan keputusan yang cerdas dan inovatif adalah 

tersebar secara meluas di berbagai kalangan tidak hanya selalu dari 

kalangantop manajemen atau dewan direksi. 

2. Manfaat Motivasi 

Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerja, sehingga 

produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja 

dengan orang-orang yang terrnotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar clan dalam skala 

waktu yang sudah ditentukan, serta orang senang me!akukan pekerjaannya. 

Sesuatu yang dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnya akan membuat 

orang senang mengerjakannya. Orang pun akan merasa dihargai/diakui, ha! ini terjadi 

karena pekerjaannya itu betul-betul berharga bagi orang yang termotivasi, sehingga 

orang tersebut akan bekerja keras. Hal ini dimaklumi karena dorongan yang begitu 

tinggi menghasilkan sesuai target yang mereka tetapkan. Kinerjanya akan dipantau 

Oleh individu yang bersangkutan dan tidak akan membutuhkan terlalu banyak 

pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi (Arep dan Tanjung, 2003). 

Faktor-faktor motivasi yang digunakan dalam penelitian ini dikutip dari teori 

motivasi dua faktor Herzberg. Adapun yang merupakan faktor-faktor motivasi 

menurut Herzberg dalam Hasibuan (2005) yang disebut faktor intrinsik meliputi : 
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J) Tanggung jawab (Responsibility). Setiap orang ingin diikutsertakan dan ingin 

diakui sebagai orang yang berpotensi, dan pengakuan ini akan menimbulkan rasa 

percaya diri dan siap memikul tanggungjawab yang lebih besar. 

2) Prestasi yang diraih (Achievement). Setiap orang menginginkan keberhasilan 

dalam setiap kegiatan. Pencapaian prestasi dalam rnelakukan suatu pekerjaan 

akan menggerakkan yang bersangkutan untuk melakukan tugas-tugas berikutnya. 

3) Pengakuan orang lain (Recognition). Pengakuan terhadap prestasi merupakan alat 

motivasi yang cukup ampuh, bahkan bisa melebihi kepuasan yang bersumber dari 

kompensasi. 

4) Pekerjaan itu sendiri (The work ii self). Pekerjaan itu sendiri merupakan faktor 

motivasi bagi pegawai untuk berfonna tinggi. Pekerjaan atau tugas yang 

memberikan perasaan telah mencapai sesuatu, tugas itu cukup menarik, tugas 

yang memberikan tantangan bagi pegawai, merupakan faktor motivasi, karena 

keberadaannya sangat menentukan bagi motivasi untuk berforrna tinggi, 

Leidecker dan Hall dala Timpe (2002). 

5) Kemungkinan Pengembangan (The possibility of growth). Karyawan hendaknya 

diberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuannya misalnya melalui 

pelatihan-pelatihan, kursus dan juga melanjutkan jenjang pendidikannya. Hal ini 

memberikan kesempatan kepada karyawan untuk tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan rencana karirnya yang akan mendorongnya lebih giat dalam bekerja, Rivai 

(2008). 

6) Kemajuan (Advancement). 

Peluang untuk maju merupakan pengembangan potensi diri seorang pagawai 

dalam melakukan pekerjaan, karena setiap pegawai menginginkan adanya 

promosi kejenjang yang lebih tinggi, mendapatkan peluang untuk meningkatkan 
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pengalaman dalam bekerja. Peluang bagi pengernbangan potensi diri akan menjadi 

motivasi yang kuat bagi pegawai untuk bekerja lebih baik. 

Sedangkan yang berhubungan dengan faktor ketidak puasan dalam bekerja menurut 

Herzberg dalam Luthans (2003) dihubungkan oleh faktor ekstrinsik antara lain : 

1) Gaji 

Menurut Robert W Braid dalam Timpe (2002) tidak ada satu organisasi pun yang 

dapat memberikan kekuatan baru kepada tenaga kerjaP.ya atau meningkatkan 

produktivitas, jika tidak memiliki sistem kornpensasi yang realitis dan gaji bila 

. digunakan dengan benar akan memotivasi pegawai. 

2) Keamanan clan keselamat:m kerja 

Kebutuhan akan keamanan dapat diperoleh melalui kelangsungan ke1:ja Maslow 

dalam Robbins (2007). 

3) Kondisi kerja 

Kondisi kerja yang nyaman, aman dan tenang serta didukung oleh peralatan yang 

memada~ karyawan akan merasa betah dan produktif dalam bekerja sehari-hari. 

4) Hubungan kerja 

Pekerjaail dapat dilaksanakan dengan baik hams'Iah didukung oleh suasana atau 

hubungan kerja yang harmonis antara sesama pegawai maupun atasan dan 

bawahan. Robbins, (2007). 

5) Prosedur perusahaan 

Keadilan dan kebijakasanaan dalam mengahadapi pekerja, serta pemberian 

evaluasi clan infonnasi secara tepat kepada pekerja juga merupakan pengaruh 

terhadap motivasi pekerja. 

6) Status 
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Status adalah posisi atau peringkat yang ditentukan secara sosial yang diberikan 

kepada kelompok atau anggota kelompok dari orang lain Status pekerja 

mempengaruhi motivasinya dalam bekerja. Status pekerja yang diperoleh dari 

pekerjaannya antara lain ditunjukkan oleh klasifikasi jabatan, hak-hak istimewa 

yang diberikan serta peralatan dan lokasi kerja yang menunjukkan statusnya 

Myers dalam Robin (2007) 

3. Teori Motivasi lsi 

a.I. Teori Tata Tingkat Kebutuhan 

Teoii tata tingkat kebutuhan dari Maslow mungkin merupakan teori motivasi 

kerja yang paling luas dikenal. Maslow berpendapat bahwa kondisi manusia 

berada dalam kondisi mengejar yang bersinambungan. Jika satu kebutuhan 

dipenuhi, langsung kebutuhan tersebut diganti oleh kebutuhan lain. Maslow 

juga menekankan bahwa makin tinggi tingkat kebutuhan, rnakin tidak 

penting ia untuk mempertahankan hidup dan makin lama pemenuhan dapat 

ditunda. 

1. Kebutuhan fisiologikal (Faali) 

2. Kebutuhan rasa aman: 

3. Kebutuhan sosial. 

4. Kebutuhan harga diri (esteem needs) 

5. Kebutuhan aktualisasi diri. 

Dalam situasi dan kondisi tertentu, kebutuhan - kebutuhan pada teori tata 

tingkat kebutuhan ini dapat menimbulkan motivasi proaktif dan dapat 

menimbulkan motivasi reaktif. 

a.2. Teori Eksistensi -Relasi-Pertumbuhan 
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Teori motivasi ini yang dikenal sebagai teori ERG (Existence, Relatedness, 

dan Growth needs) dikembangkan oleh Aldefer. Aldefer mengelompokkari 

kebutuhan ke dalam tiga kelompok: 

1.Kebutuhan eksistensi (existence needs) 

2.Kebutuhan hubungan (relatedness needs) 

3.Kebutuhan pertumbuhan (growth needs) 

Teori ERG menyatakan bahwa kebbutuhan-kebutuhan eksistensi, hubungan 

dan pertumbuhan terletak pada satu kesinambungan kekonkretan, dengan 

kebutuhan eksistensi sebagai kebutuhan yang paling kongkret dan kebutuhan 

pertumbuhan sebagai kebutuh:m yang kurang konkret (abstrak). 

Teori ERG dari Aldefer ini, sama seperti teori tata tingkat kebutuhan dari 

Maslow, tidak mencerminkan adanya kebutuhan-kebutuhan yang mengarah 

ke motivasi kerja yang proaktif ataupun reaktif. 

a.3. Teori Dua Faktor 

Teori ini juga dinamakan teori hygiene- motivasi di kembangkan oleh 

Herzberg. Ia menemukan bahwa faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan 

kerja (Motivator) berbeda dengan faktor-faktor yang menimbulkan 

ketidakpuasan kerja. 

Faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan kerja (Motivator) mencakup isi 

dari pekerjaan atau faktor intrinsik dari pekerjaan yaitu : 

2. Tanggung jawab (responsibility). 

3. Kemajuan (advancement). 

4. Pekerjaan itu sendiri. 

5. Capaian. (achievement). 
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6. Pengakuan (recognition). 

Kelompok faktor Jain yang menimbulkan ketidakpuasan berkaitan dengan 

faktor-faktor ekstrinsik dari pekerjaan, meliputi faktor-faktor: 

1. Administrasi dan kebijakan. 

2. Penyeliaan. 

3. Gaji. 

4. Hubungan antar pribadi . 

5. Kondisi kerja 

Faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok faktor motivator cenderung 

merupakan faktor-faktor yang menimbulkan motivasi kerja yang !ebih 

bercorak proalctif sedangkan yang t:; rmasuk dalam faktor hygiene cenderung 

menghasilakn motivasi yang lebih reaktif. 

a.4. Teori Keadilan (Equity Theory) 

Teori keadilan dikembangkan okh Adams, salah satu asumsi Adams ialah 

jika orang melakukan pekerjaannya dengan irnbalan gaji I penghasilan, 

rn.ereka memikirkan tentang apa yang mereka berikan pada pekerjaannya 

(masukan) dan apa yang mereka terima untuk keluaran kerja mereka. 

Teori keadilan mempunyai empat asumsi dasar sebagai berikut : 

1. Orang berusaha untuk menciptakan dan mempertabankan satu kondisi 

keadilan. 

2. Jika dirasakan adanya kondisi ketidakadilan, kondisi ini menimbulkan 

ketegangan yang memotivasi orang untuk mengurangi atau 

menghilangkan • . 
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3. Makin besar persepsi ketidakadiJan, makin besar motivasinya untuk 

bertindak mengurangi kondisi ketegangan itu. 

4. Orang akan mempersiapkan ketidakadilan yang tidak menyebangkan 

daripada ketidakadilan yang menyenangkan, 

Menurut Lawaler, teori keadilan dan teori harapan cenderung membuat 

perkiraan- perkiraan yang sama dan sebagai hasilnya ada usaha untuk 

memasukkan aspek yang diperhatikan. Corak motivasi kerja pada teori 

keadilan ini terrnasuk proaktif. 

a.5. Teori Motivasi Berprestasi (Achievement motivation) 

T ~0ri ini lebih tepat disebut teori kebu!uhan ciaii McClelland, karena ia 

tidak saja meneliti tentang kebutuhan untuk berprestasi (Need For 

Achievement), tetapi juga tentang kebutuhan untuk berkuasa (Need For 

Power), dan kebutuhan untuk berafiliasi/ berhubungan (Need For 

Affiliation) .. penelitian paling banyak dilakukan terhadap kebutuhan ubtuk 

berprestasi. 

Kebutuhan untuk berprestasi (Need For Achievement), adanya dorongan 

afau gairah untuk melakukan sesm;tu yang lebih baik dan lebih efisian 

dibandingkan dengan hasil sebelumnya, dorongan ini disebut kebutuhan 

untuk berprestasi (the achievement need = nAch). 

Kebutuhan untuk berkuasa (Need For Power), adanya keinginan yang kuat 

untuk mengendalikan orang lain, untuk mempengarnhi orang lain, dan untuk 

memiliki dampak terhadap orang lain. 

Kebutuhan untuk berafiliasi/ berhubungan (Need For Affiliation), kebutuhan 

untuk berusaha mendapatkan persahabatan, mereka lebih disukai dan 
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diterima orang lain,lebih mnyukai situasi kooperatif dan berusaha 

menghindari konflik. 

a.6. Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory) 

Teori ini mempunyai dua aturan pokok : aturan pokok yang berhubunagn 

dengan perolehan jawaban-jawaban yang benar dan aturan pokok lain yang 

berhubungan dengan penghilangan jawaban-jawaban yang salah. 

Pengukuran dapat terjadi positif (pemberian ganjaran untuk satu jawaban 

yang didinginkan ) atau negatif ( menghilangkan satu rangsang aversif jika 

jawaban yang didinginkan telah diberikan , tetapi organisme harus membuat 

antara akasi atau tindakannya dengan seb~b akibat. Siegel dan Lane 

(1999:45), mcngutip Jablonke dan Dt Vries tentang bagaimana manajemen 

dapat meningkatakan motivasi tenaga kerja., yaitu dengan: 

1. Menentukan apa jawaban yang diiinginkan 

2. Mengkomunikasikan denganjelas perilak:u ini kepada tenaga kerja. 

3. Mengkomunikasikan denganjelas ganjaran apa yang akan diterima. 

tenaga kerja jika jawaban yang benar terjadi 

4. Memberikan ganjaran hanyajikajikajawaban yang benar dilaksanakan. 

5. Memberikan ganjaran kepadajawaban yang diinginkan, yang terdekat 

dengan kejadiannya. 

a. 7. Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Locke mengusulkan model kognitif, yang dinamakan teori tujuan yang 

mencoba menjelaskan hubungan niat (intentions)/ tujuan dengan perilaku, 

dengan penetapan dari tujuan secara sadar. Proses penetapan tujuan dapat 

dilakukan berdasarkan prakarsa sendiri, bila didasarkan oleh prakarasa 
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sendiri dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja individu bercorak proaktif 

dan ia akan berusaha mencapaitujuan-tujuan yang telah di tetapkan. Bila 

seseorang tenaga kerja yang lebih bercorak reaktif maka ia menetapakan 

sasaran kerjanya untuk kurun waktu tertentu, dapat terjadi bahwa keikatan 

usaha mencapai tujuan tersebut tidak selalu besar. 

a.8. Teori Harapan (Expectancy) 

Model harapan dari Lawler menyatakan bahwa besar kecilnya motivasi 

seseorang dihitung dengan rumus sebagai berikut : Menurut Lawler, facror-

faktor yang menetukan E-P (kemungkinan besamya upaya menyebabkan 

ter-::apainya unjuk kerja ya~g diinginkan) ialah harga diri atau kepercayaan 

diri, pengalaman lampau dalam situasi serupa, situasi sekarang, komunikasi 

( infonnasi clan persepsi) dari orang lain. 

Besar kecilnya barapan P-0 (sebesar apa kemungkinan untuk mendapatkan 

berbagai hasil keluaran jika mencapai unjuk kerja tertentu) yang ditentukan 

oleh faktor seperti pengalaman, kertarikan dari basil keluaran, kepercayaan, 

harapan,situasi aktual dan komunikasi dari orang lain. 

4. Model Motivasi 

Menurut Arep (2003) beberapa model motivasi dapat dibedakan 
menjadi: 
1. Model Tradisional, mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan 

agar gairah bekerjanya meningkat dilakukan dengan sistem insentif 
yaitu memberikan insentif materiil kepada karyawan yang berprestasi 
baik. Semakin berprestasi maka semakin banyak balas jasa yang 
diterimanya. Jadi motivasi bawahan untuk mendapatkan insentif 
(barang atau uang) saja. 

2. Model hubungan manusia, mengemukakan bahwa untuk memotivasi 
bawahaan agar gairah bekerjanya meningkat, dilakukan dengan 
mengakui kebutuhan social mereka dan membuat mereka merasa 
berguna serta penting. Sebagai akibatnya karyawan mendapatkan 
beberapa kebebasan membuat keputusan dan kreativitas dalam 
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melakukan pekerjaannya. Dengan memperhatikan kebutuhan materiil 
dan nonmateriil karyawan, maka motivasi bekerjanya akan meningkat 
pula. 

3. Model sumber daya manusia, mengemukakan bahwa karyawan 
dimotivasi oleh banyak faktor, bukan hanya uang/barang atau 
keinginan dan kepuasan saja, tetapi juga kebutuhan akan pencapaian 
dan pekerjaan yang berarti. Menurut model ini karyawan cenderung 
memperoleh kepuasan dari prestasi kerja yang baik. 

Karyawan bukanlah berprestasi baik karena merasa puas, 

melainkan terrnotivasi oleh rasa tanggung jawab yang lebih luas untuk 

membuat keputusan dalam melaksanakai1 tugas-tugasnya.Jadi rnenurnt 

sumber daya ini untuk memotivasi bawahan di!akukan dengan 

memberikan tanggung jawab dan kesempatan yang luas bagi mereka 

untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Motivasi gairah bekerjaseseorang akan meningkat, jika kepada mereka 

diberikan kepercayaan dan kesempatan untuk membuktikan 

kemampuannya. 

Menurut Hasibuan (2005), "Jenis-jenis motivasi dapat dibedakan 

menjadi: 

I. Motivasi positif, manajer memotivasi bawahan dengan 
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. 
Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan 
meningkat, karena pada umumnya manusia senang 
menerima yang baik-baik saja. 

2. Motivasi negatif, manajer memotivasi bawahannya dengan 
memberika hukuman kepada mereka yang pekerjaannya 
kurang baik (prestasi rendah). 
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Dengan motivasi negatif ini semangat kerja baw ahan datam ,, 

singkat akan meningkat, karena mereka takut dihukum, tetapi dala . 

jangka waktu panjang akan berakibat kurang baik. 

Secara umum motivasi dapat diklasifikasikan ke dalam empat jenis 

yang satu sama lain memberi wama terhadap aktivitas manusia, yaitu: 

1) Motivasi positif, merupakan proses pemberian motivasi atau usaha 

membangkitkan motif, di mana hal itu diarahkan pada usaha untuk 

mempengaruhi orang lain agar dia bekerja secara baik dan antusias 

dengan cara memberikan keuntungan tertentu kepadanya. 

2) Motivasi negatif, sering dikatakan sebegai motivasi yang bersumber 

dari rasa takut, misalnya, jika dia tidak bekerja akan muncul rasa takut 

dikeluarkan 

3) Motivasi dari dalam, timbul pada diri pekerja pada waktu dia 

menjalankan tugas-tugas atau pekerjaan dan bersumber dari dalam diri 

pekerja itu sendiri 

4) Motivasi dari luar, adalah motivasi yang muncul sebagai akibat 

adanya pengaruh yang ada di luar pekerjaan dan dari Iuar diri pekerja 

itu sendiri. Motivasi ini biasanya dikaitkan dengan jmbalan" 

C. Penelitian terdahulu 

Lastiar (2008) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada PT. BRI, Thk. Divisi 
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Regional Wilayah Iskandar Muda Medan". Hasil penelitian Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0.654. Untuk regresi 

berganda menggunakan Adjusted R Square yang disesuaikan dengan jumlah variabe1 

independen yang digunakan dalam penelitian yaitu 0.428 yang berarti 42,8 % variasi 

variabel terikat (Motivasi Kerja) mampu dijelaskan oleh variabel independen gaya 

kepemimpinan demolTatis, gaya kepemimpinan otoriter, dan gaya 

kepemimpinan laissez faire dan 57,2 % lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diikut sertakan da!am pcnelitian ini. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji 

Fhitung sebesar 9,988 dan Ftabel sebesar 4,08 sehingga Fhitung > Ftabel (9,988 > 

4,08) pada a= 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

demokratjs, gaya kepemimpinan otoriter, dan gaya kepemimpinan laissez faire secara 

bersama-sama berpengaruh terh&dap motivasi kerja pegawai pada PT. BRJ, Tbk. 

Divisi Regional Wilayah lskandar Muda Medan. Pada uji t, variabel gaya 

kepcmimpinan dernokratis berpengamh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 

pegawai. penelitian tersebut, menunjukkan babwa: Hasil penghitungan koefisien 

korelasi product moment sebesar 0,830 bemilai positif, hal ini rnemperlihatkan bahwa 

koefisien korelasi yang diperoleh adalah posit!( Hal ini berarti ada hubungan antara 

perilaku kepemimpinan situasional terhadap kinerja karyawan pada PT. BRJ, Tbk. 

Divisi Regional Wilayah Iskandar Muda Medan. Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan Lastiar (2008) dengan penelitian ini sendiri adalah, penelitian yang 

dilakukan Lastiar (2008) bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

di dalam organisasi terhadap motivasi, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2010) 

adalah, penelitian yang dilak.'llkan Ulfa (2010) adalah untuk mengetahui pengaruh 
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gaya kepemimpinan situasional terhadap kinerja karyawan. Penelitian Ulfa (20 I 0) 

memnggunaka gaya kepemimpinan situasional sebagai variabel X, sedangkan 

penelitian ini menggunakan gaya kepemimpinan yang terdiri dari 3 dimensi yaitu 

gaya kepemimpinan otoriter, demokratis, dan kendali bebas sebagai variabel X, dan 

motivasi kerja sebagai variabel Y. 

D. Ke:rangka Konseptual 

Ada tiga macam gaya kepemimpinan yang mempengaruhi bawahci.n agar 

sasaran organisasi tercapai, yaitu : 

Gaya kepemimpinan ini menggunakan metode pendekatan kekuasaan dalam 

mencapai keputusan dan pengembangan struktumya, sehingga kekuasaanlah yang 

paling diuntungk:an dalam c rgani sasi. Gaya Kepe1J1impinan Demokratis, ditandai CJ leh 

adanya suatu struktur yang pengemb?.ngannya menggunakan pendekatan pengambilan 

keputusan yang kooperatif. Dibawah kepemimpinan demokratis bawahan cenderung 

bermoral tinggi, dapat bekerja sama, mengutamakan mutu kerja dan dapat 

mengarahkan diri sendiri. Gaya Kepemimpinan Kendali Bebas yaitu memberikan 

kekuasaan penuh pada bawahan, struktur organisasi bersifat longgar, pemimpiu 

bersifat pasif. Peran utama pimpinan adalah menyediakan materi pendukung dan 

berpartisipasi jika diminta bawahan.nUntuk menunjang keberhasilan manajemen 

dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat melaksanakan tugas dan fungsi manajemen. 

Seorang pemimpin yang baik harus dapat memberikan motivasi agar dapat mencapai 

produktivitas kerja dan meningkatkan kinerja bawahannya. Dapat dikatakan bahwa 

kepemimpinanlah yang memainkan peranan yang sangat dominan dalam keberhasllan 

organisasi dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama terlihat dalam 

kinerja para pegawainya (Siagian, 20 I 0:3). 
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Berdasarkan Pemyataan tersebut, rnaka kerangka konseptual penelitian m1 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gaya Kepemimpinan 

x 

E. Hipotesis 

Gambar. 2.1 
Keraogka Konseptual 

. 

-

Motivasi Kerja 

y 

Menu;ut Sugiyono (2012:5l)"Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terbadap rumusan penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pemyataan".Berdasarkan rumusan masalah dan uraian 

di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut "Teradapat Pengarub 

Gaya Kepemimpinan Yang Signifikan Terhadap Motivasi Kerja pada PT. Baja 

Agung Kharisrna Utuma ~ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dapat digolongkan penelitian k:uantitatif asosiatif kausal. Sugiyuno 

(2010, hal.13) mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, p engumpulan data m enggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan u...rituk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sugiyono 

(2010, hal.55-56) juga mengatakan bahwa rnmusan masalah asosiatif adalah suatu pertanyaan 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan hubungan 

kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, sehingga ada variabel independen (variabel 

yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kuantitatif asosiatif kausal adalah penelitian 

ang mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih dari beberapa populasi atau 

ampel dengan teknik pengambilan sampel secara random dan menggunakan instrument 

enelitian dalam pengumpulan data untuk: menguji hipotesis/dugaan yang telah ditetapkan 

engan beberapa pertanyaan/angket. 

~ . Lokasi Penelitia.tl 

Lokasi penelitian adalah PT. Baja Agung K.harisma Utama di Jalan. JI. Raya Medan 

anjung Morawa km 16,8 Deli Serdang .. 

Nasran Nasution - Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi kerja Pada PT. Baja Agung Kharisma Utama

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 15/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



34 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian sudah selesai . sampai September 2014. Berikut waktu penelitian yang 

penulis lakukan : 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu 

t Kegiatan 
September Oktober 

2 3 4 

1. I 

Sal-
2 Seminar hasil 

Penyelesaian 
skripsi dan 

3 bimbin an skri si 
Pengajuan sidang 

4 me·a hi' au 

Sumber : Dikembangkan penulis untuk penelitian 2014 

B. Populasi dan Sampel 

I. Populasi 

Menurut Sugiyono (2010, hal.115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

ntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

' eseluruhan pegawai PT. Baja Agung Kharisma Utama yang berjumlah 40 orang. 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2010, hal.116) sarnpel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada pupulasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi. 

Pene!iti mencoba memilih sampel yang mewakiii populasitersebut, sehingga 

jumlah orang yang akan menjadi sample dengan menentukan tingkat kesalahan l 0%. 

Sugiyono (20 l 0, hal.l24) Tingkat ketelitian/kesalahan yang dikehendaki sering 

tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat 

kesalahan maka akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan, dan seba!iknya 

makin kecil tingkat kesalahan, maka semakin besar jumlah anggota sampel yang 

diperlukan sumber data. Penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu dengan taraf 

kesalahan l %, 5% dan I 0% , dan diambil sawpel secara keseluruhan dari jumlah 

populasi dan seterusnya. Oleh Isaac dan Michael ( dalam buku Sugiyono, 2010, 

hal.126), mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini sangatlah relative kecil 

maka jumlah populasi dalam penenlitian ini akan diajdikan sebagai sampel secara 

keseluruhan yang berjumlah sebanyak 40 orang, maka penelitian ini disebut dengan 

penelitian sampeljenuh. 

C. Defenisi Operasional Variabel 

I. Defenisi Variabel Pene!itian 
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M enurut Sugiyono (20 I 0, ha l.59) variabel penel itian adalah suatu a tribut ta. ..._ 
· · . a u SJiat 

atau nilai da ri orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias i tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Var iabe l dalam penelitian ini terdiri dari dua macam variabel ya·it·u . b 
' vana el 

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). 

2. Variabel Independen (Variabe l Bebas) 

Sugiyono (20 10, hal.59) mengatakan variabe l IJebas adalah variabei· 
yang 

mempengarnhi atau yang menjad i sebab perubahannya atau tilnbuJnya vari abel 

dependen (variabel terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini ada lah· G 
. ay? 

Kepemimpinan (X) 

b. Variabel Dependen (Va riabel Terikat) 

Sugiyono (2010, hal.59) mengatakan variabel terikat adalah variab 1 e yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (variabel 

bebas) . Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 3.2 
D fi . . 0 e ems1 •peras10na I V . b I d Ind.kat aria e an I ornya 

Variabel Defenisi lhdikator 
Skala 

Kanampuan mendorong a. Pengambilan keputusan 
sejumlah orang ( dua orang atau b. Kemampuan memotivasi 

Gay a lebih) agar bekerj a sama dalam bawahan Likert 
melaksanakan kegi atan-kegiatan c. Mengarahkan kelompok Kepemimpinan yang terarah pad a tujuan 

mencapai tujuan 
(X) bersama. 

d. D apat memecahkan 
masalah dengan kreatif 

Motivasi Kerja Motivasi disebut juga sebagai a. Disiplin 
(Y) pendorong, keinginan, b. Kerjasama 

pendukung a tau kebutuhan - c. Kepuasan 
Likert 

kebutuhan yang dapat membuat d. Partis ipasi 
seseorang bersernangat dengan 
tennotivasi untuk mengurangi 
serta memenuhi dorongan diri 
sendiri 

. . . . -Sumber . D1kembangkan penuhs untuk penehhan 2014 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Sugiyono (2010, hal.193) bila dilihat dari jenis dan sumber datanya, mab 

pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data skunder, yaitu : 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleb oleh peneliti dari responden 

atau pihak pertama. seperti hasil wawancara dan jawaban kuesjoner tentang 

variabel dan masalah penelitian. 

2. Data skunder 

Data skunder adalah data yang tidak langsung diperoleh penulis dari 

responden, melainkan data diperoleb dari pihak lain, seperti sumber pustaka 

perusahaan mengenai sejarah perusahaan yang penulis teliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2010, hal.193) teknik pengumpulan data dapat diJakukan dengan 

interview (wawancara), kuesioner (angket) dan observasi (pengamatan). 

Namun karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penulis hanya 

melakukan kuesiooer (angket) sebagai tekillk pengumpulan data. Sugiyono (20 I 0, 

hal.199) mengatakao kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pemyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

Dalam penelitian i11i , penulis menggunakan skala iikert sebagai alat ukur 

instrumen penelitian yang telah ditentukao variabel sebelumnya. Menurut Sugiyono 

(2010, hal.132) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
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seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosiaJ. Jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif. Berikut tabel instrument skala likert: 

Tabel 3.3 
Tabel instrument skala likert 

No. Item Instrumen Skor 
-

I. Sangat setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-ragu 3 I 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju I' 
Sumber : Sugiyono (20 l 0, hal.13 3) 

F. TeknikAnalisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apekah suatu kuesioner 

layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Sugiyono (2010, ha!. 172) instrumen 

yang valid berarti alat ukur atau kuesioner yang digunakan untuk mendapatkan data 

itu valid. Berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Dan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama., akan menghasilkan data 

yang sama. 

Adapun tempat untuk menguji validitas dan reliabilitas tersebut adalah 

beberapa sampel awal di kantor PT. Baja Agung Kharisma Utama Uji 

validitas dan reliabilitas ini menggunakan alat bantu program SPSS Statistic 17. 0 for 
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windows. Parulian (2011, hal.2-1) SPSS merupakan salah satu dari beberapa aplikasi 

komputer untuk menganalisis data statistik. 

a. Uji val id itas 

Uji validitas dapat dilakukan dengan metode Produk Momen Pe«rson (Bivariate 

Pearson). Parulian (2011, hal.3-2) mengatakan metode Bivariate Pearson adalah 

aualisis yang dilakukan dengan rnengkorelasikan masing-masing skor item 

dengan skor total. Skor total adalah penjurnlahan dari skor keseluruhan item. 

Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total memmjukkan 

item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengui1gkap apa yang 

ingin diungkap. Kriteria pengujian sebagai berikut: 

I. Jika r hitung > r tabel (!.lji 2 sis i dengan sig. 0,05) : instru!Tien valic!. 

2 . .lika r hitung < r tabel (uji 2 sis i dengan sig. 0.05) : instrumen tidak 

valid. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap variabel yang valid saja. Parulian (2011, 

hal.3-2) metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk menguj! 

reliabilitas adalah metode Cronbach 's Alpha. Kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Jika nilai Cronbach's Alpha > r tabel, maka instrumen reliabeL 

2. Jika nilai Cronbach's Alpha< r tabel, maka instrumen tidak reliabel. 

3. 

2. Regresi Linear Sederhana 

Sugiyono (2010, hal.277) mengatakan analisis regresi linear sederhana ini 

digunakan peni~liti , bila peneliti bermaksud meramalkan ba~aimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (terikat), variabel independen (bebas) sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi ( dinaik turunkan nilainya). 
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Persamaan regresi untuk prediktor (variabel independen): 

Y=a+bxy+e 

Keterangan : 

y Motivasi Kerja 

a Konstanta 

b Koefesien regresi 

e Tingkat Kesalahan 

x Gaya Kepem impinan 

Parulian (2011, hal.7-1) Model regresi lir:ier sesungguhnya mengasumsikan 

bahwa terdapat hubungan linier antara variabel dependen dengan setiap varibel 

independen. Penelitian uji regresi linear sederhana ini menggunakan alat bantu SPSS 

statistic 17. 0 for windows untuk mempennudah penelitian. Kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

a. Melihat tabel coefficients : 

1. Nilai signifikansi t statistic < a = 0,05, maka variabe l independen signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. Dan bila nilai signifikansi t statistic > a = 

0,05, maka variabel independen tidak signifik:an mempengaruhi variabel 

dependen. 

2. Menganggap nilai variabel independen adalah 0, sehingga r.ilai variabel 

dependen ...,b r nilai konstanta. 

3. Koefesien regresi setiap variabel independen menganggap variabel 

independen Jain oilainya tetap. Sehingga setiap kenaikan I% variabel 
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independen maka akan meningkatkan variabel dependen sebesar ni!ai 

koefisien regresi. 

3. Uji Hipotesis SecaraParsial (Uji t) 

Ghozali (2005) mengatakan uji statistik t pada dasamya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen (bebas) secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (ter;kat). 

Dengan aiat b~ntu SPSS statistic j 7. 0 for windows, kriteria pengujian adalah sebagai 

b1:rikut : 

a. Melihat tabel One-Sample Test 

Melihat nilai t dan nilai s ig (2-taiied) untuk mengetahui nilai t hitung dan 

nilai (sig). Ho diterimajika sig > 0,05 atau Ho ditolakjika sig < 0,05. 

4. Uji Koefesien Determinasi (R2
) 

Ghozali (2005) mengatakan koefesien determinasi pada intinya mengu!cur 

·seberapa jauh kemampaan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Nilai koefisien detenninasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefesien determinasi 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel­

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Dengan aiat bantu SPSS statistic l 9.0 for windovvc:, kriteria pengujian adalah sebagai 

berikut: 

a. Melihat tabel Model Summary 
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Melihat nilai R.Square (koefesien detenninasi). Jika nilai R2 mendekati 1 atau 

> 0,5 maka variabel-variabel independen dianggap mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen. Bila nilai R2 jauh dari 1 atau < 0,5 maka variabel-variabel 

independen dianggap belum mampu menjelaskan tentang variasi variabel dependen. 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka 

penulis akan mencoba untuk menarik kesimp ulan sebagai berikut : 

1. Setelah penulis melakakun mulai dari Penyebaran kuesioner dan mendapatka basil 

dengan cara mengguakan data SPSS 17.00 for windos, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa gaya kepemimpinan terhadap maotivasi kerja terdapat 

pengaruh yang signifikan atau hipotesisinya dapat diterima sesua i dengan h~si l 

yang diperoleh sebagai berikut : Variabel Motivasi kerja diperoleh nilai thitung > 

t1abel (5,081 > 2,042) dan Gaya Kepemimpianan diperoleh nilai th itung > t1abel 

(3 , 768 > 2,042) sehingga dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap motivasi kerja Pada PT. Baja Agung Kharisma Utama 

2. Konstanta bernilai 15.272. Hal ini menunjukkan bahwajika motivasi kerja yang 

diberikan oleh PT. Baja Agung Kharisma Utama . dapat ditingkatkan 

sehingga akan memberikan motivasi kerja. Setiar 1% perubahan variabel maka 

motivasi kerja akan meningkat. 

3. Untuk validitas pada setiap pertanyaan, maka nilai pada co/om corrected item 

total correlation yang merupakan nilai fhitung dibandingkan dengan ftabel· Adapun 

pada a= 0,05 dengan derajat bebas df = 38, sehingga (0,05:38), diperoleh ftab e l 

adalah 0,320. Tabe1 di atas menunjukkan bahwa hanya 1 l butir penyataan 

dinyatakan valid. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa butir penyataan tersebut layak untuk digunakan sebagai instrumen 
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penelitian. untuk hasil perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 

versi l 7 menunjukan bahwa reli abitas diperoleh 0, 756 dan mempunyai nilai 

kemantapan alpha 75,6 yang berada pada dinilai alpha cronbach's 0,61 s.d 0,80 

yang berarti data di atas reliabel. 

4. Koefisien determinasi pada penelitian ini adalah 0,522 Ini menunjukan bahwa 

Gaya Kepemimpinan sebagai variabel beba: dapat menjelaskan Motivasi Kerja 

sebagai variabel terikat sebesar 52,2% Pada PT. Baja Agung Kharisma Utama 

Medan a.rtinya dengan adanya gaya kepemin1pinan yang diberikan pihak Pada 

PT. Baja Agung Kharisma Utama agar Jebih meningkatkan motivasi kerja. 

Sedangkan sisanya sebesar 47,8% clijelaskan oleh faktor-faktor lain ya1..g tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

A. Saran 

Dibawah ini terdapat beberapa saran yang diberikan penulis sehubungan dengan 

ma;alah yang dibahas yaitu mengenai tentang seputar gaya kepepmimpinan mulai 

dari arahan pada bawahan, memberikan perintah, mengambi! keputusan, memberikan 

kebebasan, membangun kerjasama, menyelesaikan tugas, memberikan dorongan, 

mengembangkan diri karyawan, maka dalam skripsi ini penulis memberikan saran­

saran yaitu : 

l . Hendaknya Seorang pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang antusias dan 

berpikiran terbuka akan lebih didekati oleh para karyawannya. Didekati adalah 

salah satu atribut mendasar yang membantu orang Jain merasa nyaman dengan 

pemimpin dalam organisasi perusahaan tersebut. 

2. Gaya Kepemimpinan yang terbuka maka akan selalu memberikan motivasi bagi 

karyawan yang aktif agar kinerja para karyawan mampu tercapai dengan baik. 
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3. Kepemimpinan dalam organisasi yang efektif harus melibatkan dan memotivasi 

para karyawannya ke arah yang benar, membantu mereka mencapai tujuan y;;mg 

diharapkan oleh perusahaan. 
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